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PENGANTAR REDAKSI

Puji dan syukur kam; panjatkan kehadirat Tuhan Yang Mahakuasa atas terbitnya Telaga
Bahasa Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan, Volume 1, No. 2, Desember 2013. Kami
berusaha semaksimal mungkin dalam hal substansi dan sistematika penulisan untuk terbitan
kali pertama ini.

Telaga Bahasa Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan, Volume 1, No. 2 memuat
delapan makalah yang telah diperiksa oleh tim mitra bestari dan tim penyunting, Urutan
makalah dalam daftar isj disesuaikan berdasarkan waktu penerimaan dan persetujuannya. Ju-
mnal ini memuat berbagai masalah kebahasaan dan kesastraan, baik bahasa Indonesiq maupun
bahasa daerah, dari berbagai wilayah di Indonesia.

Terbitnya Telaga Bahasa ini adalah wujud dari bantuan berbagai pihak. Untuk ity dalam
kesempatan inj kami dari redaksi mengucapkan terima kasih yang tulus kepada penyunting,
initra bestari yang memberikan penilaiannya untuk kelayakkan terbitan inj. Terima kasih juga
kami sampaikan kepada seluruh anggota redaksi Telaga Bahasa Jurnal Timiah Kebahasaan
dan Kesastraan yang senantiasa memberikan motivas; dalam mempertahankan nilai-nila;
kreativitas dan intelektualitas dalam penerbitan jurnal inj,

Akhirnya, kami berharap semoga jurnal ini bermanfaat bagi pembaca, serta menambah
Wawasan dalam aspek kebahasaan dan kesastraan.
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KETERKAITAN PENGGUNAAN GAYA BAHASA DISFEMISME
DALAM ROMAN BELANDA

DENGAN MENTAL “INLANDER” BANGSA INDONESIA DEWASA INI

(THE LINKAGE USE OF DISFEMINISM LANGUAGE IN DUTCH ROMANCE
WITH “INLANDER” MENTALITY OF RECENTLY INDONESIAN)

Muhammad Darwis dan Kamsinah
Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin
JI. Perintis Kemerdekaan Km.10, Makassar, 90245
Pos-el: hamdarwis(@gmail.com dan kamsinahdarwis@gmail.com

Abstrak

Masa penjajahan telah berlalu, tetapt kesan dan dampaknya masih terasa hingga sekarang. De-
ngan gaya bahasa disfemisme dalam teks-teks roman Belanda, pihak penjajah (Belanda) telah
mengesankan atau mencitrakan bangsa Indonesia sebagai bangsa inlander (bangsa terjajah);
bangsa yang inferior, hina, jelek, dan scbagainya. Jiwa “inlander” inilah kemudian menjadikan
Kita terbiasa menempatkan budaya bangsa lain di atas budaya sendiri. Hal ini sangat nyata ter-
lihat dalam penggunaan bahasa Indonesia, misalnya dalam bidang kebudayaan dan keseniaan,
produk-produk pameran dan film didominasi olch penggunaan bahasa asing, Pidato-pidato pe-
jabat juga seperti itu, berbumbu istilah-istilah bahasa Inggris. Kebiasaan seperti ini perlu dihenti-
kan karena menjadi pongondisian bagi bangsa Indonesia untuk terus-menerus mengidentifikasi
diri dalam kemodernan dan kecemerlangan bahasa asing. Bahasa Indonesia tidak lagi dihada-
pt scbagai produk budaya yang berprestise yang seyogtanya dibela dan dijunjung sebagaimana
amanat Sumpah Pemuda 1928. Bahkan, anak bangsa ini petlu terus dibina dan diberi keteladanan
agar berkontribusi lebih jauh dalam memartabatkan bahasa Indonesia, yaitu memberikan contoh
penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Cara inj tentu bisa menjadi penyemangat
bagaimana berkarya di bidang masing-masing, termasuk menulis (karya ilmiah) secara benar
dalam bahasa Indonesia yang bisa menjadikan bangsa lain terdorong mempelajari dan mener-
jemahkannya ke dalam bahasa asing,

Kata kunci: disfemisme, inferior, inlander, martabat
Abstract

Colonzalisn in Indonesian had finished. Its impressions and consequences, however, have suffered painful experi-
ences untel now. By using disphensism style in Dentheh novel, Deutch colonialists had made impressions or tmages
that Lidonesian people was an inlander, an wmnferior, an insnlt, even an ugly one. The notion of this inlander
then always created Indonesian people to regard other peoples’ culture above their culture theirselves. This is clearly
shown by the nsing of Indonesian langnage, such as in culture and arly exhibitions and films products which are
dominated by the nsing of foreign languages. The government officials tent also to mix: their speech with English.
This habut needs stopping since it become the way the Indonesian matke self identification of condition of being
wiodern and glorions by the using of English. In this case, Indonesian language has not been regarded a prestigions
cultural product anymore that must be avenged and held in high esteenr as ascertined in the Sumpal Pemunde
(Youth Swear) in 1928. Erven, the Indonesian youth shonld be constantly built up and given up the model of the
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using of Indonesian langunage correctly and well. This
15, of comrse, will be the spirit of how to make a work
property, incliding how to write scientific works in In-
donesian professionally, and that other peoples are in-
terested inn learnimg and interpreting them that means
Indonesian become one of the ontstanding languages
i the world.

Key words: inferior, inlander, prestige, disphentism.

PENDAHULUAN

Sckitar 1,7 juta tahun yang lalu “Manu-
sia Jawa” ditemukan. Inilah kehidupan atau
periode prasejarah bagi Indonesia. Berikut-
nya lalah periode sejarah yang terbagi men-
1adt lima cra, yaitu (1) Era Prakolonial, (2)
Era Kolonial, (3) Era Kemerdckaan Awal,
4) Lira Orde Baru, dan (5) Era Reformasi
Wikipedia, 2013). Era Prakolonial ditandai
oleh  munculnya kerajaan-kerajaan Hindu-
Buddha serta Islam di Jawa dan Sumatra
vang terutama mengandalkan perdagangan.
Era Kolonial ditandai oleh masuknya orang-
rang Fropa (terutama Belanda) yang meng-
nendaki rempah-rempah schingga berlang-
sunglah  penjajahan oleh Belanda sclama
sekitar 3,5 abad, yaitu antara awal abad ke-

~ sampai dengan pertengahan abad ke-20.
selanjutnya, FEra Kemerdekaan Awal ber-
mula pada pasca-Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia (1945) sampai dengan jatuhnya
Sockarno pada tahun 1966, Adapun Era
Drde Baru berlangsung selama 32 tahun
masa pemerintahan Socharto (1966-1998).
Era Reformasi yang ber-
wngsung dari tahun 1998 sampai sekarang,

Terakhir adalah

Istilab kolonialisme sebenarnya dapat
«amaknai sebagai usaha memaksakan satu
seatuk pemerintahan atau penguasaan ter-
“xdap suatu wilayah atau negeri yang lain

<avah koloni atau jajahan), baik dengan
ha penaklukan  sccara paksa maupun
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dengan usaha atau cara damai. Mungkin
pada awalnya penaklukan tersebut terlihat
bermotif ckonomi, tetapi lambat-laun akan
terasakan adanya usaha campur tangan sc-
cara politik untuk menyelesaikan konflik
ataupun perang saudara yang berlaku pada
wilayah koloni. Alasan campur tangan ini
bisa saja dinyatakan, misalnya untuk men-
jaga kepentingan perdagangan mereka dari
kemungkinan terjadinya pergolakan politik
lokal yang dapat mengancam atau meng-
ganggu kelancaran praktik perdagangan pi-
hak penjajah.

Dalam hubungan itu, penjajahan sudah
barang tentu sarat dengan muatan psikologis
yang tidak mengenakkan. Hal ini terungkap
dengan jelas dalam hasil penelitian disertasi
Latjuba (2013). Contoh-contoh penggunaan
kata, frasa, dan klausa/kalimat secara dis-
femisme dikutip (data sekunder) dari karya
tersebut untuk menunjukkan betapa masa
penjajahan Indonesia yang telah belangsung
lebih dari tiga setengah abad Jamanya me-
ninggalkan kesan dan dampak negatif bagi
perjalanan scjarah Indonesia sesudahnya.
Kesan negatif yang dimaksud ialah perasaan
“inlander”, hina, rendah diri, dan tertindas.
Dampaknya ialah sikap mental yang inferior
atau rendah diri.

KESAN NEGATIF PENGGUNAAN
GAYA BAHASA DISFEMISME

Yang dimaksud dengan gaya bahasa dis-
femisme ialah penggunaan kata secara kasar,
terus terang, dan terkesan merendahkan atau
menghina mitra tutur atau pihak lain yang
dipertuturkan. Menurut Chaer (2010: 88),
disfemisme ialah upaya untuk mengganti
kata atau ungkapan yang halus dengan kata
atau ungkapan vang bermakna kasar. Keba-
likan dart gaya bahasa ini 1alah gaya bahasa
cufemisme, yaitu penggunaan bahasa secara



halus, santun, samar, atau tidak terus-terang
untuk mengesankan adanya penghormatan
kepada mitra tutur atau pihak lain yang di-
pertuturkan. Menurut Leech (2003: 70), kata
enphemisnr berasal dari bahasa Yunani, yang
bermakna ‘berbicara baik’.

Sckadar menyebut beberapa contoh
penggunaan gaya bahasa disfemisme yang
menunjukkan atau mengesankan adanya ju-
rang vang sangat dalam antara penjajah dan
terjajah. Pihak penjajah senantiasa melihat
diri mercka sebagai orang-orang terhormat
vang harus terus dihormati, sementara pihat
terjajah dikesakan sebagai orang-orang tidak
bermartabat yang tidak patut diberi peng-
homatan sosial. Dalam hal ini, digunakan
sebutan-sebutan seperti Gomvernenr Generaal
van Nederlandsch Indie, Gonvernenr te Djunipan-
dang, resident, planter, hoofd administratenr, hol-
lander, totok, blanken man, djoeragan, gouverne-
ment, sergeant, commandant, heerscher, conpagnie,
[uropeesche nensen, enropeanen, aroe, vorst, radja,
rorstin, dan sebagainya untuk mengukuhkan
posisi mercka sebagai penguasa yang penuh
dengan nilai kehormatan. Kemudian untuk
menyebut atau memanggil orang-orang ter-
jajah disediakan sebutan-sebutan seperti /-
Jander ‘orang jajahan’/orang yang dikuasai,
Jongen ‘bujang’, ‘pesuruly’, meid, bediende, koelie
‘kul?’, slaaf ‘budak’, velgeling ‘pengikut’, land-
schap ‘daerah taklukan’, dan sebagainya. Ke-
mudian, terdapat pula kata-kata sifat seperti
vertromwd ‘setia’, gehoorzaam ‘patuh/tunduk’,
onderdaan  ‘hamba’, ondergeschikten ‘mereka
vang berada di bawah kekuasaan yang lain’,
onderhoorigheid ‘entitas yang berada di sekitar
kekuasaan’ (Latjuba, 2013: 94, 96, 99).

Lebih jauh dari itu, dengan sengaja
dilakukan pengondisian untuk menunjuk-
kan respek diri yang sangat tinggi pada pi-
hak penjajah dan citra diri yang sangat hina,
tolol, jelek, dan sebagainya pada pihak ter-
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jajah. Misalnya, kepada penjajah  tersedia
ungkapan sapaan kerhormatan, seperti U
Hoog Edelgestrenge Heer ,, Tuanku Yang Mulia”,
de Heer, Min Heer, atau mencer, atau mevromy
,nyonya’, atau jouffromn ,nona’ muka
nama diri lengkap scorang Belanda scbagai
tanda penghormatan kepada pemilik nama.

Adapun kepada si terjajah cukup digunakan

di

penyebutan nama diri atau nama panggilan
tertentu yang tidak berembel apa pun. Leb-
ih dari ini, tersedia julukan yang bermakna
(emotif) sangat merendahkan, yaitu seperti
aapmenschje ,manusia monyet’, apengezichije
,wajah monyet’, dan scbagainya (Latjuba,
2013: 110). Perhatikanlah penggambaran
atau pencitraan terhadap bangsa Indonesia
oleh penulis roman Belanda berkut ini.

(...) in Holland 3ag ik nooit ulk een leelr-

Jke Indische. Zij heeft de donkerste huid en de
wartste oogen, die men ich kan roorstellen,
gonder nog van haar dikke lippen fe spreken,
die aan negerlippen doen denken. Daarbij is
e vreselijk dom en onbeholpen en doet niets
dan giegelen.

(.)

meclihat perempuan Hindia yang seje-

‘di Holland saya belum pernah

lek dia. Dia memiliki kulit paling gelap
dan mata paling hitam, yang kita bisa
bayangkan tanpa membicarakan bibi-
nya yang tebal, yang mengingatkan kita
pada bibir orang negro. Ditambah lagi
dia begitu bodoh dan lamban dan tidak
lain yang dilakukan selain cekikikan.’
(Latujuba, 2013: 118).

“Ezell” zei bij plotseling bardop.” “Dungn
(Keledai)!” dia berkata tiba-tiba dengan
keras.” (Hé Kasan! Stomme hond! Zie
jc dan niet - I “ “He, Kasan! Anjing
bodoh! Kamu tidak lihat ini !)”

“Java is een Paradys, en de Javaantjes, dat
in - van die balf-idyllische,  half-dierlijke




wezens, (...)." “P. Jawa adalah surga,

dan orang-orang Jawa adalah makhluk
sctengah menakjubkan, setengah bina-

tang, (...)" (Latjuba, 2013: 119).

Demikianlah kaum penjajah melekat-
kan kemuliaan ataupun kehormatan diri se-
scorang pada gelar-gelar kepangkatan dan
sebutan-sebutan status sosial. Sementara,
bagi orang-orang beriman, tertanam keyaki-
nan pada diri bahwa kemuliaan sescorang ti-
dak terletak pada status sosial, tetapi terletak
pada ketakwaan. Dalam hal ini, Allah SwT
berfirman, “Hai mannsia! Kani ciptakan kamn
dari satn pasang laki-laki dan perempuan, dan
Kami jadikan kamn beberapa bangsa dan suku
bangsa supaya kanm saling mengenal (bukan su-
paya saling menibenci). Sungoub), yang paling mulia
di-antara kanin di dalam pandangan Allal ialab
orang yang paling bertakwa. Allah Maha Tahu,
Maba Mengenal” (Al-Hujurat [49]: 13). Spirit
ini mclahirkan nasionalis-nasionalis yang
berjuang membebaskan bangsa dari ceng-
kraman penjajahan.

Gerakan nasionalis yang mula-mula
terbentuk ialah Serikat Dagang Islam pada
tahun 1905. Menyusul kemudian Budi Uto-
mo pada tahun 1908. Tentu saja Belanda
tdak tinggal diam. Setelah Perang Dunia 1
gerakan-gerakan nasionalis tersebut dires-
ponnya dengan langkah-langkah penin-
dasan. Pemimpin-pemimpin gerakan nasio-
nalis yang berasal dari kelompok kecil atau
vang berlatar belakang profesional muda
dan pelajar, termasuk mereka yng telah di-
didik di Belanda, ditangkap dan dimasukkan
ke dalam penjara dengan tuduhan kegiatan
politik, tidak terkeculi Sockarno, Presiden
Indonesia yang pertama (Wikipedia, 2013).

Dalam hubungan itu, Belanda didudu-
i oleh Nazi Jerman pada bulan Mei 1940,
aval Perang Dunia 11 Akibatnya, Hindia-
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Belanda mengumumkan  keadaan siaga.
Pada bulan Juli 1940 Belanda mengalihkan
ckspor untuk Jepang ke Amerika Serikat dan
Britania. Ia gagal dalam Negosiasi dengan
Jepang dalam rangka mengamankan perse-
diaan bahan bakar pesawat pada bulan Juni
1941. Pada bulan Desember 1942 Jepang
akhirnya memulai penaklukan terhadap Asia
Tenggara. Pada bulan yang sama, faksi dari
Sumatra menerima bantuan Jepang untuk
mengadakan revolusi terhadap pemerintah-
an Belanda. Hasilnya Pasukan Belanda yang
terakhir dikalahkan oleh Jepang pada bulan
Maret 1942. Penjajahan Jepang berlangsung
kurang lebih tiga tahun enam bulan (Wiki-
pedia, 2013). Dengan pekikan Allahu Ak-
bar dan dengan bermodalkan persenjataan
bambu runcing nasionalis-nasionalis Indo-
nesia merebut kemerdckaannya dan peris-
tiwa yang sangat bersejarah itu terjadi pada
hari Jumat, hari ke-17 bulan suci Ramadan,
tepatnya tanggal 17 Agustus 1945,

DAMPAK NEGATIF PENGGUNAAN
GAYA BAHASA DISFEMISME

Sekarang usia kemerdekaan Indonesia
telah mencapai 68 tahun. Secara fisik kita su-
dah merdeka, tetapi dampak penjajahan ma-
sih memengaruhi sikap mental. Di bidang
bahasa kita tidak terjajah oleh bahasa Be-
landa, tetapi oleh dominasi penggunaan ba-
hasa Inggris. IKita dilanda krisis kepercayaan
terhadap martabat bangsa. Kita mau didikte
oleh dunia global yang mensyaratkan bahasa
Inggris sebagai bahasa pengantar di dunia
pendidikan. Contoh krisis kepercayaan ini
ialah adanya kebijakan mendirikan Sekolah
Bertaraf Internasional yang mensyaratkan
bahasa Inggris scbagai bahasa pengantar.
Dalam hal ini, Federasi Serikat Guru In-
donesia mencatat bahwa pada tahun 2012
terdapat 1.300 sckolah RSBI untuk tingkat



sckolah dasar (SD), sckolah menengah per-
tama (SMP), sckolah menengah atas (SMA),
ataupun sckolah menengah kejuruan (SMK).
Syukurlah kebijakan ini kemudian dicabut
karcna adanya desakan oleh para nasionalis

Indonesia.

IKeadaan masih memprihatinkan, bang-
sa kita saat ini disebut bangsa mengambang
(Dermawan, 2013). Dikatakan oleh Der-
mawan bahwa penyakit beringgris telah
menjangkiti bangsa ini dalam sepuluh tahun
terakhir, bahkan juga merasuki jagat kebu-
dayaan Indonesia dengan presentasi yang
terang-benderang  pada  kesenian, seperti
seni rupa dan seni film Indonesia. Diberikan
data bahwa dari sekitar 850 pameran (rcla-
tf) penting sejak 2001, tidak kurang dari 550
judul menggunakan bahasa Inggris atau seki-
tar 05 persen. Padahal, judul pameran yang
dipampang-pampang di ruang publik In-
donesia itu adalah bendera yang seyogianya
mengibarkan ruh pameran seni Indonesia.
Inilah sebagian contoh judul-judul bebahasa
Inggris tersebut.

I) "Irom contemplation to comedy”, pa-
meran IGN Ngurah Udiantara (Jakarta,
2002);

2) "After the affair—Art Project”, pame-
ran bersama (Malang, 2004);

3) "Watching information through pres-
sure & pleasure”, pameran bersama
(Jakarta, 2005);

4) "Beyond the limits and its chalenges”,
Biennale Jakarta (Jakarta, 20006);

5) "The Extreme Little”, pameran bersa-
ma (Pasuruan, 2007);

0) "Return to innocence, return to your-
sclf”, pameran foto Ve Dhanito (Ja-
karta 2011);

7) ”Grammar of meditation”, dan pame-
ran Albert Yonathan (Jakarta, 2012).

8) Get Married (judul film);

9) 'm in Love (judul film); dan
10) Forever Love (judul film).

Dijelaskan Iebih lanjut bahwa judul-
judul tersebut bukan hasil penerjemahan dard
judul yang berbahasa Indonesia. Scemuanya
dibuat dengan hasrat meninggalkan sama
sckali bahasa Indonesia. Ditambahkan bah-
wa pesta berlnggris-ria ini juga diikuti ba-
nyak buku susunan orang-orang Indonesia
yang berbicara tentang seni budaya Indo-
nesia. Buku yang sama sckali tidak menyer-
takan bahasa Indonesia itu dicetak di Indo-
nesia, diterbitkan di Indonesia, diedarkan
di Indonesia, dan untuk dibaca olch orang
Indonesia.

Pada pihak lain perasaan rendah diri
masih mclanda  bangsa Indonesia. Hal itu
terlihat dalam penggunaan bahasa Indone-
sta. Kita masih perlu menghubungkan citra
diri kita dengan citra bahasa Inggris. Ibarat
makanan, kita belum yakin bahwa tanpa
bumbu bahasa Inggris pidato bahasa Indone-
sia kita akan terkesan sedap. Sebagai contoh
Prasctvo (2012) menyatakan bahwa dalam
beberapa kesempatan  pidato kenegaraan,
SBY scring menyisipkan kosakata bahasa In-
ggris dengan jumlah yang tidak sedikit, teta-
pi bisa dikatakan melimpah (puluhan kata).
Tentu saja gejala seperti ini sangat patut di-
sayangkan terjadi karena gerakan cinta dan
bangga berbahasa Indonesia menjadi berja-
lan tidak efektif, antara lain disebabkan oleh
adanya krisis keteladan berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar di hadapan publik.
Sebutlah sebagai contoh 30 istilah bahasa In-
ggris yang beberapa di antaranya diucapkan
berulang-ulang vang digunakan oleh Presi-
den Susilo Bambang Yudhoyono dalam si-
dang bersama anggota DPD dan DPR pada
tangga 16 Agustus 2012 sewaktu berpidato
menyambut HUT Ke-67 R1 sebagaimana di-
catat olch Prasetyo (2012). Inilah istilah-is-
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tilah bahasa Inggris yang dimaksud: Jounding
Jathers, nation /1///7{//’/{,53, Joint COMDIUIMGHE, code of
condnct, part of the solution, what does Tndonesia
think?, financial mclision, Platform, growth with
equily, emerging ccononty, near poor, income Lenerat-
ing, pro-gron h, pro-job, pro-poor, Pro-environment,
Lronnd breaking, middle jucope rap, rule of Jaw,
Lood governance, cloan Lovernment, open govery-
ment, high cost conony, golden opportunity, neges.
sary condition, prident, fiscal space, big bang, dan
quite revolution,

Pada kesempatan lain Ahniar (201 1)
mencatat apa yang disebutnya dengan isti-
lah kalimat gado-gado yang digunakan oleh
SBY dalam pidatonya sebagai berikut (diku-
tip 27 dari 54 yang tercatat).

(1) bukan hanya ditinjau dari implementasi
dari kinetja pemerintah, Tetapi, secara
umum, /i general, kita harus juga meli-
hat....

(2) Kita tetapkan scjumlah kebijakan, poli-
czes, dan tindakan nyata, actions.

(3) ...mari kita lihat saty per satu, pertum-
buhan ckonomi growth....

(4) Insya Allah tahun 2010 ig; kita bisa
mencapai enam persen, ¢ose fo six per-
cent.

(5) ... tujuan untuk sebuah pemulihan eko-
NOMI, economic recovery itu dicapai,

(0) Inilah  yang mendongkrak perekono-
mian kita sckarang ini, dan Insya Allah
Lrowth itu akan menjadi lebih sustain,

(7) Unemployment menurun, Banyak negara
yang meledak nnenployment-nya.

(8) Kalau kita bicara pertumbuhan harus
disertai dengan pemerataan, growt)) wit))
equity.

() -..didukung tata kelola good governance.

(10) ...ternyata 0,62
persen. I7y? Bukan karena kita .

hanya mencapai

dak membelanjakan, tetapt revenne itu
ternyata lebih tinggi scpanjang 2010,
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(11) Tapi, kami pemerintah mengatakan,
it s achievable, bisa dicapai.

(12) ...lebih bajk Yang realistic, achieraby,
attainable.

(13) ...menuju sebuah anggaran yang ber-
imbang, balance budget,

(14) ...semua proyeksi, semua estimate, di
semua negara bagus, global economry wifl
grow.

(15) Tidak ada yang meramalkan, semug-
nya everything is nice.

(16) Dunia ini ada siang ada malam, ada
&ood news, ada bad neys.

(17) Bad news yang saya maksudkan adalah
we have to anticipate kita harus mengan-
tisipasi sesuatu yang bisa memberikan
dampak pada perekonomian kita.

(18)  Dunia tengah menyusun kembali,
economiic order atau financial architecture,
(19) Kebijakan mata uang yang “dilemah-
kan” | dalam teori ckonomi adalah s#-
tegic currency untuk kepentingan Special

prrpose.

(20) Chile bulan Februari dihantam gempa
bumi 8.8 skala richter, T miorning di-
hantam lagi 7,1 skala richter, Memang
chile sama dengan Indonesia pada 7ing
of tectonic plates itu yang mudah sekali
terjadi gempa dan tsunamj.

(21) Perubahan cimate yang ekstrim me-
ngubah pola pertanian. Bisg meng-
ganggu supply pada komoditas pangan
dunia.

(22) That’s onr vision, 2025, Long term vision,
Strategic vision.

(23) Kita Pegang pula tujuan dan sasaran
pembangunan yang harus kita capai
yang handak kita capai dan mari kita
pahami kebijakan dan strategi yang
telah kita tetapkan 70 achiere onr national
Loal yang saya sampaikan tadi.



